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Abstracts

The aim of this research is to investigate the effect of the Maternal Reflective Method (MMR) on the reading
ability of deaf children at the Cendono Kudus State Special School. The type of research used is experimental
research. This study aims to examine the effect of the Maternal Reflective Method (MMR) on the reading
ability of deaf children. This research used a One-Group Pretest-Posttest approach and involved 17 deaf
children as research samples. The data collection techniques used were pretest and posttest to measure
children’s reading abilities before and after implementing MMR. In addition, prerequisite tests such as
normality and linearity tests are carried out to ensure the suitability of the data with the statistical analysis
used. The validity and reliability of the measurement instruments were also checked to ensure the reliability
of the data. The results showed that the implementation of MMR significantly improved the reading ability
of deaf children, with a significant increase in reading ability after the MMR intervention. The conclusion
of this study confirms that the Maternal Reflective Method (MMR) has a positive and significant impact on
the reading ability of deaf children, showing potential as an effective strategy in inclusive education for
children with special needs.
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Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menginvestigasi pengaruh Metode Maternal Reflektif (MMR)
terhadap kemampuan membaca anak tunarungu di SLB Negeri Cendono Kudus. Jenis penelitian yang
digunakan adalah penelitian eksperimen. Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh Metode
Maternal Reflektif (MMR) terhadap kemampuan membaca anak tunarungu. Penelitian ini menggunakan
pendekatan One-Group Pretest-Posttest dan melibatkan 17 anak tunarungu sebagai sampel penelitian.
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah pretest dan posttest untuk mengukur kemampuan
membaca anak sebelum dan sesudah penerapan MMR. Selain itu, uji prasyarat seperti uji normalitas dan
linearitas dilakukan untuk memastikan kecocokan data dengan analisis statistik yang digunakan.
Validitas dan reliabilitas instrumen pengukuran juga diperiksa untuk memastikan keandalan data. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa penerapan MMR signifikan meningkatkan kemampuan membaca anak
tunarungu, dengan peningkatan yang signifikan dalam kemampuan membaca setelah intervensi MMR.
Kesimpulan dari penelitian ini menegaskan bahwa Metode Maternal Reflektif (MMR) memiliki dampak
positif dan signifikan terhadap kemampuan membaca anak tunarungu, menunjukkan potensi sebagai
strategi efektif dalam pendidikan inklusif untuk anak-anak dengan kebutuhan khusus.

Kata kunci: Maternal Reflektif, Membaca, Tunarungu
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1. Pendahuluan

Anak-anak tunarungu di SLB Negeri Cendono Kudus menghadapi tantangan yang
unik dalam proses pembelajaran, terutama dalam mengembangkan kemampuan
membaca. Tunarungu merupakan kondisi ketika seseorang memiliki gangguan
pendengaran sejak lahir atau terjadi pada masa pertumbuhan. Keterbatasan
pendengaran ini dapat mempengaruhi perkembangan bahasa dan kemampuan
membaca anak-anak, sehingga memerlukan pendekatan pembelajaran yang khusus
dan efektif untuk membantu mereka meraih kemampuan literasi yang setara dengan
anak-anak lainnya (Rahmah, 2018).

Pendekatan konvensional dalam pembelajaran membaca mungkin kurang efektif
bagi anak-anak tunarungu ini. Metode pengajaran yang hanya mengandalkan
penggunaan buku teks dan penulisan mungkin tidak dapat memenuhi kebutuhan
pembelajaran mereka secara optimal. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan yang
lebih holistik dan berorientasi pada pengalaman dalam proses pembelajaran mereka.
Salah satu pendekatan yang menarik untuk dipertimbangkan adalah Metode Maternal
Reflektif (MMR). MMR adalah pendekatan yang melibatkan interaksi intens antara ibu
atau caregiver dengan anak, dengan fokus pada pengembangan kemampuan bahasa
dan komunikasi. Pendekatan ini telah terbukti efektif dalam meningkatkan
kemampuan bahasa dan komunikasi pada anak-anak dengan perkembangan normal
(Fia, 2020). Namun, penggunaan MMR dalam konteks pendidikan khusus untuk anak
tunarungu masih terbilang baru. Belum banyak penelitian yang secara khusus mengkaji
efektivitas MMR dalam meningkatkan kemampuan membaca anak-anak tunarungu
(Putrietal, 2021). Oleh karena itu, penelitian ini menjadi penting untuk dilakukan guna
mengeksplorasi potensi MMR sebagai pendekatan pembelajaran yang efektif dalam
meningkatkan kemampuan membaca anak-anak tunarungu di SLB Negeri Cendono
Kudus. Dengan memahami lebih dalam tentang kebutuhan pembelajaran anak-anak
tunarungu dan potensi Metode Maternal Reflektif, diharapkan dapat dikembangkan
strategi pembelajaran yang lebih efektif dan inklusif untuk mendukung perkembangan
literasi mereka. Penelitian ini akan menjadi langkah awal dalam menjembatani
kesenjangan dalam pendidikan dan meningkatkan aksesibilitas pendidikan bagi anak-
anak tunarungu.

Penelitian ini menghadirkan kontribusi baru dalam literatur pendidikan inklusif
dengan memfokuskan pada penggunaan Metode Maternal Reflektif (MMR) dalam
meningkatkan kemampuan membaca anak tunarungu di SLB Negeri Cendono Kudus.
Meskipun MMR telah menjadi subjek penelitian dalam konteks pengembangan bahasa
pada anak-anak dengan perkembangan normal, penerapannya secara khusus pada
anak tunarungu masih jarang dieksplorasi. Dengan demikian, penelitian ini
menawarkan kebaruan dalam memperluas pemahaman tentang potensi MMR dalam
konteks pendidikan khusus, khususnya untuk meningkatkan kemampuan membaca
anak tunarungu.

Urgensi penelitian ini sangatlah relevan mengingat perlunya peningkatan
pendidikan inklusif bagi anak tunarungu. Anak-anak dengan gangguan pendengaran
sering kali menghadapi kesulitan dalam mengembangkan keterampilan membaca
karena keterbatasan pendengaran mereka. Dalam konteks pendidikan inklusif, seperti
di SLB Negeri Cendono Kudus, diperlukan strategi pembelajaran yang efektif dan
inklusif untuk memastikan bahwa anak tunarungu mendapatkan pendidikan yang
setara dengan rekan-rekan sebayanya. Oleh karena itu, penelitian ini mendesak
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dilakukan untuk menjembatani kesenjangan dalam pengetahuan dan praktik
pembelajaran yang ada, sehingga meningkatkan aksesibilitas dan kualitas pendidikan
inklusif bagi anak tunarungu.

Meskipun telah ada beberapa penelitian yang mengeksplorasi penggunaan MMR
dalam pengembangan bahasa anak-anak, terutama yang memiliki perkembangan
normal, masih ada kesenjangan pengetahuan yang signifikan dalam konteks
penerapannya pada anak tunarungu. Penelitian sebelumnya cenderung lebih fokus
pada anak-anak dengan pendengaran normal, sementara anak-anak tunarungu sering
kali tidak menjadi subjek utama dalam penelitian tersebut. Sebagai contoh, penelitian
oleh (Linawati, 2012) menunjukkan bahwa pendekatan interaktif antara caregiver dan
anak memiliki dampak positif pada perkembangan bahasa anak prasekolah, namun
tidak secara khusus mempertimbangkan anak-anak dengan gangguan pendengaran.
Hal serupa juga terjadi pada penelitian oleh (Zulmiyetri, 2017), yang lebih fokus pada
anak-anak dengan pendengaran normal dan belum secara khusus mengkaji penerapan
MMR pada anak tunarungu. Oleh karena itu, terdapat gap penelitian yang perlu diisi
terkait dengan efektivitas penggunaan MMR dalam meningkatkan kemampuan
membaca anak tunarungu. Penelitian ini akan membantu mengisi kesenjangan ini
dengan memberikan wawasan baru tentang potensi MMR sebagai pendekatan
pembelajaran yang efektif dalam konteks pendidikan inklusif bagi anak tunarungu.

2. Metode Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Sekolah Luar Biasa (SLB) Negeri Cendono Kudus,
sebuah lembaga pendidikan yang khusus menangani anak-anak berkebutuhan khusus,
termasuk anak-anak tunarungu. Pemilihan lokasi ini didasarkan pada kebutuhan untuk
memahami secara spesifik pengaruh Metode Maternal Reflektif (MMR) dalam konteks
pendidikan anak tunarungu. SLB Negeri Cendono Kudus dipilih karena memiliki
populasi anak tunarungu yang sesuai dengan Kriteria penelitian, serta fasilitas yang
mendukung pelaksanaan metode pembelajaran yang beragam.

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian eksperimen. Penelitian ini
bertujuan untuk menguji pengaruh Metode Maternal Reflektif (MMR) terhadap
kemampuan membaca anak tunarungu. Dalam penelitian ini, variabel bebas adalah
penerapan MMR, sementara variabel terikat adalah kemampuan membaca anak
tunarungu. Pendekatan penelitian yang digunakan adalah One-Group Pretest-Posttest
Design. Dalam pendekatan ini, kkmampuan membaca anak tunarungu diukur sebelum
dan sesudah diberikan perlakuan dengan MMR. Prosesnya melibatkan beberapa
langkah. Pertama, dilakukan pretest untuk mengukur kemampuan membaca awal anak
tunarungu. Selanjutnya, anak-anak menerima perlakuan berupa penerapan Metode
Maternal Reflektif selama jangka waktu tertentu. Setelah periode perlakuan, dilakukan
posttest untuk mengukur kemampuan membaca setelah perlakuan diberikan. Hasil
pretest dan posttest kemudian dibandingkan untuk mengevaluasi pengaruh MMR.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh anak tunarungu yang terdaftar di
SLB Negeri Cendono Kudus. Sampel penelitian dipilih menggunakan teknik purposive
sampling, dengan kriteria khusus seperti usia antara 6-12 tahun dan memiliki gangguan
pendengaran yang didiagnosis secara medis. Total sampel yang digunakan dalam
penelitian ini berjumlah 17 anak tunarungu. Data dikumpulkan melalui beberapa
teknik. Tes membaca digunakan untuk mengukur kemampuan membaca anak
tunarungu sebelum dan sesudah perlakuan. Tes ini dirancang khusus untuk anak
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tunarungu dengan mempertimbangkan aspek visual dan pemahaman bacaan. Selain
itu, observasi dilakukan selama proses penerapan MMR untuk mencatat interaksi
antara anak dan caregiver serta respons anak terhadap metode tersebut. Wawancara
dengan caregiver dan guru juga dilakukan untuk mendapatkan informasi tambahan
tentang perkembangan kemampuan membaca anak selama penerapan MMR.

Sebelum analisis data dilakukan, uji prasyarat dilakukan untuk memastikan data
memenuhi syarat untuk analisis statistik. Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui
apakah data kemampuan membaca sebelum dan sesudah perlakuan berdistribusi
normal, menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov atau Shapiro-Wilk. Uji linearitas
dilakukan untuk memastikan adanya hubungan linear antara penerapan MMR dan
kemampuan membaca anak tunarungu, yang diuji dengan menggunakan analisis
regresi. Validitas dan reliabilitas alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini juga
diuji. Validitas instrumen tes membaca diuji dengan menggunakan validitas isi,
memastikan bahwa tes mencakup seluruh aspek kemampuan membaca yang relevan
untuk anak tunarungu. Validitas ini dievaluasi oleh ahli pendidikan khusus. Reliabilitas
instrumen diuji dengan teknik tes-retest, yaitu menguji konsistensi hasil tes dalam dua
waktu yang berbeda, dan koefisien reliabilitas dihitung menggunakan formula
Cronbach's Alpha.

Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui pengaruh signifikan penerapan Metode
Maternal Reflektif terhadap kemampuan membaca anak tunarungu. Uji hipotesis
dilakukan dengan menggunakan uji regresi linear sederhana. Langkah-langkahnya
meliputi pembuatan model regresi dengan variabel bebas (X) adalah penerapan MMR
dan variabel terikat (Y) adalah kemampuan membaca. Perangkat lunak statistik
(seperti SPSS) digunakan untuk menghitung koefisien regresi dan nilai p. Hasil uji ini
diinterpretasikan untuk menentukan signifikansi pengaruh MMR terhadap
kemampuan membaca, dengan kriteria signifikansi jika nilai p < 0,05. Dengan metode
yang rinci ini, penelitian diharapkan dapat memberikan hasil yang valid dan reliabel
mengenai pengaruh Metode Maternal Reflektif terhadap kemampuan membaca anak
tunarungu di SLB Negeri Cendono Kudus.

3. Hasil dan Pembahasan
3.1 Hasil

Setelah diterapkan Metode Maternal Reflektif (MMR) Terhadap Kemampuan
Membaca Pada Anak Tunarungu Di SLB Negeri Cendono Kudus, Andlisis data uji
validitas dan reliabilitas yang digunakan dalam penelitian ini yaitu uji validitas product
moment dan uji reliabilitas menggunakan alfa croncbac, berikut hasil uji validitas dan
reliabilitasnya.

Tabel 1. Hasil Uji Validitas

Nomor Butir Rhitung Rtabel  Keterangan
1 0,707 0,482 Valid
2 0,569 0,482 Valid
3 0,856 0,482 Valid
4 0,568 0,482 Valid
5 0,785 0,482 Valid
6 0,985 0,482 Valid
7 0,758 0,482 Valid
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8 0,658 0,482 Valid
9 0,678 0,482 Valid
10 0,674 0,482 Valid
11 0,581 0,482 Valid
12 0,821 0,482 Valid
13 0,891 0,482 Valid
14 0,569 0,482 Valid
15 0,727 0,482 Valid

Berdasarkan table diatas dapat diketahui bahwa hasil dari uji validitas variabel
yang diajukan oleh peneliti terhadap responden mengenai instrument angket memiliki
nilai rhitung > rtabel Maka dapat ditarik kesimpulan bahwa dari uji validitas tersebut,
seluruh butir angket dinyatakan valid. Setelah uji validitas dilaksanakan, selanjutnya
yaitu ujireliabilitas instrumen. Uji reabilitas instrumen difungsikan sebagai penentu
tingkat konsistensi tanggapan dalam setiap penyajian alat. Uji reliabilitas yang
difungsikan dalam penelitian ini menggunakan Cronbach Alpha Statistical Test dengan
SPSS. Nilai yang diperoleh selama penelitian dengan cronbach's alpha > 0.60 dianggap
reliabel, dan sebaliknya, cronbach's alpha < 0.60 dikatakan tidak reliable. Berikut hasil
uji realibilitas.

Tabel 2. Hasil Uji Relibilitas
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items

,775 15

Berlandaskan hasil uji reliabilitas dari tabel 2menunjukkan bahwa masing-
masing variabel memiliki nilai cronbach’s alpha> 0,60. Maka dapat ditarik kesimpulan
bahwa masing-masing variabel dinyatakan reliable. Analisis data uji prasyarat
digunakan dalam penelitian ini yaitu uji normalitas.

Tabel 3. Hasil Olah data Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual
N 17
Normal Parametersab Mean ,0000000
Std. Deviation 9,17164246
Most Extreme Differences Absolute ,144
Positive ,129
Negative -,144
Test Statistic ,144
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200¢4d

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

Berdasarkan tabel output SPSS tersebut diketahui bahwa nilai signifikansi Asymp.
Sig. (2-tailed) sebesar 0,2 lebih besar dari 0,05 maka sesuai dengan dasar pengambilan
keputusan dalam uji normalitas dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal
dengan demikian asumsi atau persyaratan uji normalitas dalam model regresi sudah
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terpenuhi. Setelah data berdistribusi normal selanjutnya dilakukan uji linearitas data
berikut hasil uji linearitas data.

Tabel 4. Hasil Olah data Uji Linearitas
ANOVA Table
Sum of Mean
Squares df  Square F Sig.

POSTTES *Between (Combined) 1052,941 7 150,420 1,692 ,227
PRETEST Groups Linearity 507,037 1 507,037 5704 ,041
Deviation from Linearity 545,904 6 90,984 1,024 ,468
Within Groups 800,000 9 88,889
Total 1852,941 16

Berdasarkan hasil uji linearitas dengan program SPSS menunjukan bahwa
diketahui nilai sig. Deviation from linearity sebesar 0,468 > 0,05, maka dapat
disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang linear antara Metode Maternal Reflektif
(MMR) Terhadap Kemampuan Membaca Pada Anak Tunarungu Di SLB Negeri Cendono
Kudus. Setelah uji prasyarat dilakukan maka dilakukan analisis data dengan uji
hipotesis menggunkan uji regresi linear sederhana.

Tabel 5. Hasil Olah data Uji regresi linear sederhana

Coefficients2
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
(Constant) 59,204 8,210 7,211 ,000
1  PRETEST ,350 ,147 ,523 2,377 ,031

a. Dependent Variable: POSTTES

Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat hasil penghitungan koefisien regresi
sederhana memperlihatkan nilai koefisien konstanta adalah sebesar 59,204 sedangkan
nilai Metode Diskusi Kelompok koefisien regresi sebesar 0,350 sehingga persamaan
regresi ditulis Y = 59,204 + 0.350X. Berdasarkan persamaan diatas diketahui nilai
konstantanya sebesar 59,204 secara matematis, nilai konstanta ini menyatakan bahwa
nilai konssten variabel partisipasi adalah sebesar 59,204 dan nilai koefisien regresi X
sebesar 0,350 menyatakan bahwa setiap penambahan 1% nilai M Metode Maternal
Reflektif (MMR) maka nilai partisipasi bertambah 0,350. Koefisien regresi tersebut
bernilai positif sehingga dapat dikatakan bahwa arah pengaruh variabel Metode
Maternal Reflektif (MMR) Terhadap Kemampuan Membaca

Koefisien korelasi (r) merupakan nilai yang digunakan untuk mengukur derajat
keeratan hubungan antara dua variable

Tabel 6. Hasil Olah data Uji Koefisien Determinasi
Model Summaryb

Std. Error of the
Model R R Square Adjusted R Square Estimate
1 ,5232 274 ,225 9,47243
a. Predictors: (Constant), PRETEST
b. Dependent Variable: POSTTES
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Nilai koefisien determinasi tentang variabel Penggunaan sehingga dapat
dikatakan bahwa arah pengaruh variabel Metode Maternal Reflektif (MMR) Terhadap
Kemampuan Membaca adalah 0,274. Hal tersebut mengartikan bahwa variabel
penerapan Metode Maternal Reflektif (MMR) Terhadap Kemampuan Membaca
memberikan pengaruh terhadap ketrampilan berpikir kritis sebesar 27,4%, sedangkan
sisanya dipengaruhi oleh variabel-variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

3.2 Pembahasan

Penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan Metode Maternal Reflektif (MMR)
memiliki pengaruh signifikan terhadap peningkatan kemampuan membaca anak
tunarungu di SLB Negeri Cendono Kudus. Untuk memahami pengaruh ini, perlu
dijelaskan beberapa aspek utama dari metode ini serta bagaimana penerapannya dapat
memfasilitasi perkembangan kemampuan membaca anak tunarungu.

Metode Maternal Reflektif adalah pendekatan pembelajaran yang menekankan
pada interaksi intens dan reflektif antara pengasuh (caregiver) atau guru dan anak.
Komponen utama dari metode ini meliputi interaksi verbal dan non-verbal, refleksi,
serta pengulangan dan reinforcement (Zulmiyetri, 2017). Pengasuh menggunakan
bahasa yang jelas dan ekspresif, serta menggabungkan isyarat visual seperti gerakan
tangan dan ekspresi wajah untuk membantu anak memahami makna kata-kata. Selain
itu, anak diajak untuk merefleksikan apa yang mereka pelajari melalui dialog interaktif,
yang membantu memperkuat pemahaman dan memori mereka. Pengulangan kata-kata
dan frasa, serta memberikan reinforcement positif ketika anak menunjukkan
kemajuan, juga merupakan bagian penting dari metode ini, yang dapat meningkatkan
motivasi dan partisipasi anak.

Pada anak tunarungu, MMR disesuaikan dengan kebutuhan mereka yang spesifik.
Misalnya, karena anak tunarungu tidak bisa mendengar instruksi verbal dengan jelas,
metode ini menekankan penggunaan isyarat visual dan bahasa tubuh. Selain itu, MMR
juga sering mengintegrasikan alat bantu visual seperti gambar dan tulisan besar untuk
membantu anak mengaitkan kata-kata dengan objek atau konsep tertentu. Dengan
menggunakan teknik ini, anak tunarungu dapat lebih mudah mengenali dan memahami
kata-kata, serta menghubungkannya dengan makna yang tepat (PUTRI, 2020).

Sebelum penerapan MMR, hasil pretest menunjukkan bahwa anak-anak
tunarungu memiliki kemampuan membaca yang sangat terbatas. Mereka kesulitan
dalam mengenali huruf, mengucapkan kata-kata, dan memahami teks dasar. Hal ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (ABDURRACHMAN, 2017), yang
menemukan bahwa anak-anak tunarungu sering mengalami keterlambatan dalam
perkembangan literasi dasar. Keterbatasan ini disebabkan oleh kurangnya akses
terhadap bahasa lisan dan pendengaran yang penting dalam pembelajaran membaca.

Setelah penerapan MMR selama periode tertentu, hasil posttest menunjukkan
peningkatan yang signifikan dalam kemampuan membaca anak tunarungu. Anak-anak
lebih mampu mengenali huruf dan kata-kata sederhana, mengucapkan kata-kata
dengan lebih tepat, dan memahami teks dasar. Peningkatan ini menunjukkan bahwa
MMR efektif dalam membantu anak tunarungu mengembangkan keterampilan literasi
mereka. Dengan menggunakan metode ini, anak-anak dapat memanfaatkan isyarat
visual dan interaksi reflektif untuk memahami kata-kata dan teks dengan lebih baik.
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Penelitian ini mendukung teori pembelajaran interaktif yang dikemukakan oleh
(Winarsih, 2010), yang menekankan pentingnya interaksi sosial dalam perkembangan
kognitif anak. Menurut Vygotsky, anak belajar dan berkembang melalui interaksi
dengan orang dewasa dan teman sebaya. Dalam konteks MMR, interaksi intens antara
caregiver dan anak memungkinkan anak tunarungu untuk belajar melalui proses
scaffold, di mana caregiver memberikan dukungan yang sesuai dengan kebutuhan anak
sampai anak mampu melakukannya secara mandiri.

Penelitian terdahulu juga mendukung temuan ini. Smith (2017) menunjukkan
bahwa pendekatan interaktif seperti MMR dapat meningkatkan kemampuan bahasa
dan literasi pada anak-anak. (Taslimah & Nurmaliyah, 2023) menemukan bahwa
interaksi intens antara caregiver dan anak dapat mempercepat pengembangan bahasa
dan literasi pada anak dengan gangguan pendengaran. Kedua penelitian ini
menunjukkan bahwa pendekatan yang melibatkan interaksi intens dan reflektif dapat
membantu anak tunarungu mengatasi keterbatasan mereka dan mengembangkan
kemampuan literasi yang lebih baik.

Penerapan Metode Maternal Reflektif (MMR) memiliki pengaruh yang signifikan
dan positif terhadap kemampuan membaca anak tunarungu. Dengan menggunakan
teknik interaktif dan reflektif MMR mampu membantu anak-anak tunarungu
mengembangkan keterampilan literasi mereka meskipun menghadapi keterbatasan
pendengaran. Penelitian ini menunjukkan bahwa MMR dapat menjadi strategi yang
efektif dalam pendidikan inklusif untuk anak-anak tunarungu, membantu mereka
mencapai kemampuan membaca yang lebih baik dan meningkatkan partisipasi mereka
dalam kegiatan akademik.

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data yang disajikan dalam tabel tersebut, dapat
disimpulkan bahwa penggunaan Metode Maternal Reflektif (MMR) memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap kemampuan membaca. Nilai koefisien regresi sederhana
menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif antara penerapan MMR dan
peningkatan kemampuan membaca. Dengan nilai koefisien konstanta sebesar 59,204
dan koefisien regresi Metode Diskusi Kelompok sebesar 0,350, dapat disusun
persamaan regresi sebagai Y = 59,204 + 0.350X. Nilai konstanta menunjukkan bahwa
ketika variabel MMR memiliki nilai nol, kemampuan membaca memiliki nilai sebesar
59,204. Sedangkan, setiap peningkatan 1% dalam penerapan MMR akan
mengakibatkan peningkatan sebesar 0,350 dalam kemampuan membaca.

Koefisien determinasi sebesar 0,274 menunjukkan bahwa variabel penerapan
MMR menjelaskan sekitar 27,4% variabilitas dalam kemampuan membaca. Hal ini
mengindikasikan bahwa MMR memberikan pengaruh yang signifikan terhadap
kemampuan membaca, meskipun sebagian kecil dari variabilitas kemampuan
membaca masih dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian
ini. Dengan demikian, kesimpulan dari analisis ini adalah bahwa penerapan Metode
Maternal Reflektif (MMR) secara positif mempengaruhi kemampuan membaca anak,
dengan peningkatan yang signifikan dalam kemampuan membaca terkait dengan
peningkatan penerapan MMR. Meskipun begitu, perlu diingat bahwa masih ada faktor-
faktor lain yang turut berperan dalam kemampuan membaca anak, yang belum diteliti
dalam penelitian ini.
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